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Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan suatu hal yang 
diperlukan oleh setiap siswa untuk mempermudah proses belajaran mengajar. 
Berdasarkan pra penelitian, terlihat bahwa hasil tes awal kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa di SMP Negeri 19 Bandar Lampung masih tergolong 
rendah dengan nilai     sebanyak 15 dari 60 siswa. Peneliti tertarik untuk 
menerapkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep matematis dan dapat mengetahui tipe kepribadian dimensi 
Myer-Briggs siswa SMP. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa SMP ditinjau dari tipe kepribadian dimensi 
Myer-Briggs. Jenis penelitian ini adalah Quasi Experimental Design dengan 
rancangan penelitian faktorial 2   4. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas VIII SMP Negeri 19 Bandar Lampung. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah cluster random sampling dengan materi sistem persamaan linear 
dua variabel (SPLDV). Instrumen yang digunakan adalah tes kemampuan 
pemahaman konsep matematis dan lembar angket tes tipe kepribadian Myer-
Briggs Type Indicator (MBTI). 
Analisis data penelitian ini adalah analisis variansi dua jalan dengan sel tak 
sama. Pengujian hipotesis menggunakan analisis variansi dua jalan dengan sel tak 
sama, dengan taraf signifikan 5% diperoleh (1)                      
sehingga     ditolak dengan kesimpulan terdapat pengaruh model pembelajaran 
Auditory Intellectually Repetition (AIR) terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis (2)                      sehingga     diterima dengan 
kesimpulan tidak terdapat pengaruh pada siswa yang memiliki tipe kepribadian 
Guardian, Artisan, Rational, dan Idealist terhadap kemampuan pemahaman 
konsep matematis (3)                      sehingga      diterima 
dengan kesimpulan tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran AIR 
dengan tipe kepribadian Guardian, Artisan, Rational, dan Idealist terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematis. 
 
Kata Kunci: Model Auditory Intellectually Repetition (AIR), Kemampuan 
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 BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
  Pendidikan sangat berperan penting dalam kehidupan manusia.1 Melalui 
pendidikan di zaman modern seperti sekarang akan berpengaruh dan berguna bagi 
manusia dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya. Pendidikan juga dapat 
berperan dalam meningkatkan kemampuan manusia pada perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi sehingga akan tercipta manusia yang berkualitas di 
dalam kehidupan.2 Hal tersebut sesuai dengan firman Allah dalam QS. Al 
Mujadillah ayat 11 yang berbunyi : 
                         
                         
             
Artinya 
― Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu: “ Berlapang-
lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan” (QS. Al-Mujadilah [58]:11) 
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 Ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah sangat menjunjung tinggi 
pendidikan. Seseorang yang mau mencari dan mengembangkan ilmu 
pengetahuan, potensi, serta beriman kepada-Nya, maka akan dinaikkan 
derajatnya. 
 Pentingnya pendidikan harapannya dapat memperbaiki kualitas manusia agar 
dapat memiliki daya saing dalam menghadapi tantangan kehidupan yang lebih 
luas yaitu dengan memperbaiki kualitas pendidikan supaya menjadi lebih baik.3 
Matematika dapat berperan dalam perkembangan pendidikan, yaitu sebagai dasar 
logika atau penalaran dan penyelesaian kuantitatif yang dapat digunakan dalam 
pelajaran lainnya, karena pada dasarnya dalam kehidupan sehari-hari seseorang 
tidak terlepas dari matematika.4 
 Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di jenjang, 
mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi.5 Bahkan matematika 
juga diajarkan di taman kanak-kanak secara informal.6 Melalui pembelajaran 
matematika, siswa mampu membentuk pola pikir dengan penalarannya, sehingga 
dapat mengaitkan hubungan satu konsep dengan konsep yang lainnya.  
 Pembelajaran matematika merupakan pembelajaran yang didalamnya terdapat 
suatu kegiatan intelektual guna mendalami suatu konsep serta keterkaitan simbol-
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simbol yang selanjutnya dapat diaplikasikan dalam keadaan yang nyata.7 Hal ini 
berkaitan dengan tujuan umum pembelajaran matematis yang disusun oleh 
pemerintah melalui Badan Standar Pendidikan Nasional (BNPS) yaitu siswa 
mempunyai kemampuan pemahaman konsep matematis, mampu mengaitkan 
antara satu konsep dengan konsep lainnya, serta dapat menginterpretasikan 
konsep dengan algoritma yang tepat, akurat, serta efektif dalam memecahkan 
persoalan.8  
 Berkaitan dengan hal tersebut, belajar matematika hakikatnya adalah 
mempelajari konsep, mulai dari konsep yang sederhana hingga yang lebih 
kompleks. Kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa dalam belajar konsep 
matematika adalah memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis, karena 
dalam pembelajaran matematika konsep-konsep yang ada berkaitan satu sama 
lainnya, sehingga harus dipelajari secara urut dan berkesinambungan.9 
 Berdasarkan hasil tes yang dilakukan di SMP Negeri 19 Bandar Lampung, 
peneliti memberikan soal uraian tentang sistem persamaan linear dua variabel 
yang digunakan untuk mengetahui seberapa jauh  kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa pada materi tersebut. Berikut merupakan nilai dari hasil tes 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang diperoleh peneliti dari 
kegiatan pra penelitian yang tertera pada Tabel 1.1. 
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Nilai Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Siswa Kelas IX D dan Kelas IX F Di SMP Negeri 19 Bandar Lampung 
 
Kelas KKM Nilai < 75 Nilai ≥ 75 Jumlah Siswa 
IX D 75 21 9 30 
IX F 75 24 6 30 
Jumlah 45 15 60 
 Sumber: Nilai Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Kelas IX D 
 dan IX F di SMP Negeri 19 Bandar Lampung. 
 
 Kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada mata pelajaran matematika di SMP 
Negeri 19 Bandar Lampung adalah 75. Tabel 1.1 memperlihatkan nilai dari hasil 
tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas IX D dan kelas IX F di 
SMP Negeri 19 Bandar Lampung. Hasil tes pada kelas IX D yaitu nilai siswa 
yang kurang dari 75 sebanyak 21 orang sedangkan nilai siswa yang mendapatkan 
nilai lebih dari atau sama dengan 75 sebanyak 9 orang, sedangkan hasil tes pada 
kelas IX D yaitu nilai siswa yang kurang dari 75 sebanyak 24 orang dan nilai yang 
lebih dari atau sama dengan 75 sebanyak 6 orang. Jumlah keseluruhan siswa yang 
mendapat nilai kurang dari 75 sebanyak 45 orang dan jumlah siswa yang 
mendapat nilai lebih dari 75 sebanyak 15 orang, dengan jumlah keseluruhan siswa 
sebanyak 60 siswa. Hasil ini memperlihatkan siswa yang memperoleh nilai di 
bawah KKM lebih banyak dari pada siswa yang mendapat nilai tepat 75 atau lebih 
dari 75. 
 Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru bidang studi 
matematika di SMP Negeri 19 Bandar Lampung, yaitu ibu Dewiyani, S.Pd 
mengatakan bahwa pembelajaran matematika di SMP Negeri 19 Bandar Lampung 
menggunakan kurikulum 2013. Adapun model pembelajaran yang pernah 





dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Ibu Dewiyani, S.Pd juga mengatakan 
bahwa kendala yang dialami selama proses pembelajaran salah satunya adalah 
siswa masih kesulitan dalam pemodelan soal atau masalah yang diberikan ke 
dalam bentuk sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV), hal itu disebabkan 
karena siswa kurang memahami konsepnya. Beliau juga mengungkapkan, selama 
proses pembelajaran beliau hanya memperhatikan kepribadian pada beberapa 
siswa yang memiliki karakter menonjol, padahal di kurikulum 2013 terdapat 
penilaian karakter siswa yang seharusnya dapat diterapkan oleh setiap guru, 
namun karena kendala waktu, sehingga penilaian karakter siswa hanya berupa 
catatan saja. 
 Berdasarkan kendala-kendala yang disebutkan serta mengingat pentingnya 
kemampuan pemahaman konsep matematis untuk dimiliki siswa, peran pendidik 
sangat berpengaruh dalam pembelajaran matematika. Upaya yang dapat dilakukan 
pendidik untuk mengatasi kendala tersebut diantaranya adalah memiliki 
kemampuan dalam pemilihan model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan 
tujuan pembelajaran, materi yang disampaikan, serta mampu memahami 
karakteristik siswa, sehingga kendala-kendala yang terjadi selama proses 
pembelajaran dapat diatasi secara optimal.10 Adapun ayat Al-Qur‘an yang 
menjelaskan tentang pentingnya penggunaan model pembelajaran dalam proses 
pembelajaran adalah sebagai berikut. 
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                                  
                     
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhan-mu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-
Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” 
(QS. An-Nahl [16]:125)  
 
 Ayat tersebut menjelaskan bahwa untuk menyampaikan suatu pelajaran maka 
dianjurkan untuk menggunakan cara yang baik. Begitu juga dalam hal pendidikan. 
Selama proses pembelajaran, untuk mendapatkan hasil pembelajaran yang 
optimal, maka diperlukan cara untuk mencapainya, salah satunya penggunaan 
model pembelajaran yang tepat.  
 Model pembelajaran yang bisa menunjang keberhasilan siswa dalam 
pembelajaran salah satunya adalah model pembel 
ajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif merupakan metode 
pembelajaran secara berkelompok, sehingga dapat menjadikan siswa menjadi 
lebih aktif, sebab dengan berkelompok peserta didik akan bekerja sama dan 
berdiskusi untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh gurunya. Siswa yang 
pintar akan membimbing temannya yang lemah untuk keberhasilan hasil nilai 
kelompok tersebut.11 
 Banyak model pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan oleh guru 
dalam proses pembelajaran, satu diantaranya adalah model pembelajaran Auditory 
Intellectually, Repetition (AIR). Model pembelajaran AIR ini adalah model 
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pembelajaran yang dalam penerapannya membentuk beberapa kelompok dengan 
memperhatikan tiga aspek yaitu auditory (mendengar), intellectually (berfikir), 
dan repetition (pengulangan) yang memiliki makna pendalaman, perluasan, 
pemantapan dengan cara pemberian tugas atau kuis.12 Penerapan model 
pembelajaran ini diharapkan mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran khususnya matematika. Adapun ayat Al-Qur‘an yang berkenaan 
dengan model pembelajaran AIR ini dan mencakup tiga aspek utama yang 
diperhatikan dalam penerapannya dapat digambarkan melalui firman Allah QS. Al 
Mulk ayat 23-24 berikut. 
                          
                    
Artinya: 
“Katakanlah: “Dialah yang menciptakan kamu dan menjadikan pendengaran, 
penglihatan, dan hati nurani bagi kamu.” (Tetapi) sedikit sekali kamu bersyukur. 
Katakalah: “Dialah yang menjadikan kamu berkembang  biak di muka bumi, dan 
hanya kepada-Nyalah kamu kelak dikumpulkan.” (QS. Al-Mulk[67]: 23 - 24) 
 
 Ayat tersebut mengandung makna bahwa agar senantiasa bersyukur atas 
karunia yang diberi oleh Allah SWT, dengan jalan mempergunakan telinga, mata, 
dan hati sesuai dengan fungsinya secara tepat. Tepat yang dimaksudkan adalah 
agar lebih terpacu dan bersemangat dalam mempergunakan panca indera tersebut 
untuk belajar dan berpikir. Sesuai dengan pengertian terkait model pembelajaran 
AIR tersebut. 
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 Setiap siswa memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis yang 
berbeda-beda. Hal ini juga disebabkan oleh daya tangkap dan karakter dari 
masing-masing siswa yang berbeda satu dengan yang lainnya, salah satu 
perbedaan tersebut yaitu mempunyai pola pikir dan tipe kepribadian yang 
berbeda. 
 Kepribadian yang dimiliki dari masing-masing siswa tentunya juga bervariasi. 
Menurut beberapa ahli, kepribadian dikelompokkan ke dalam beberapa tipe 
tertentu. Isabel Briggs Myers dan Katharine Briggs, dengan berpedoman kepada 
teori Jung merumuskan secara luas tipe kepribadian yang digunakan dalam 
mendapatkan data untuk mengidentifikasi cara individu atau cara yang lebih 
disukai individu dan mengambil keputusan yang dibaginya menjadi empat skala 
preferensi diantaranya didasarkan pada: (1) extrovert-introvert (dimensi 
memusatkan perhatian); (2) sensing-intuition (dimensi cara mendapatkan infornasi 
dari luar); (3) thinking-feeling (dimensi membuat keputusan); serta (4) judging-
perceiving (dimensi mengamati dan menilai). Dimensi-dimensi tersebut adalah 
dimensi dari tipe kepribadian Myer-Briggs. Untuk dapat melihat perbedaan tipe 
kepribadian dari suatu individu, maka dilakukanlah suatu tes kepribadian. Salah 
satunya yaitu tes kepribadian MBTI (Myer-Briggs Type Indicator). Melalui 
keempat skala preferensi tersebut, Bates dan Keirsey mengelompokkan tipe 
kepribadian menjadi empat jenis, diantaranya tipe kepribadian guardian, artisan, 
rational, dan idealist. 
 Berdasarkan penjelasan tersebut, serta data dan hasil wawancara yang 





mengenai model pembelajaran AIR yang dikaitkan dengan kemampuan 
pemahaman konsep matematis dengan ditinjau dari tipe kepribadian dimensi 
Myer-Briggs, sehingga peneliti mengambil judul ―Pengaruh Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Auditory Intelectually Repetition (AIR) Terhadap Kemampuan 
Pemahaman Konsep Matematis Siswa SMP Ditinjau dari Tipe Kepribadian 
Dimensi Myer-Briggs‖. 
 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan yang dapat 
diindentifikasi adalah: 
1. Hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada materi 
sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) masih terdapat beberapa yang 
di bawah KKM.  
2. Siswa masih kesulitan dalam pemodelan soal atau masalah yang diberikan ke 
dalam bentuk persamaan linear dua variabel (SPLDV). 
3. Guru belum pernah memperhatikan kepribadian siswa secara keseluruhan. 
 
C. Pembatasan Masalah 
 Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang serta ruang lingkup 
penelitan lebih spesifik dan efektif terhadap sasaran pokok penelitian, oleh sebab 
itu penelitian ini dibatasi pada hal berikut : 
1. Model pembelajaran yang diteliti adalah model pembelajaran kooperatif tipe 





2. Kemampuan pemahaman konsep matematis ditinjau dari tipe kepribadian 
dimensi Myer-Briggs yang diteliti adalah kemampuan pemahaman konsep 
matematis dengan meninjau dari tipe kepribadian dimensi Myer-Briggs siswa 
SMP Negeri 19 Bandar Lampung kelas VIII. 
 
D. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Auditory 
Intellectually Repetition (AIR) terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa? 
2. Apakah terdapat pengaruh tipe kepribadian dimensi Myer-Briggs terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa? 
3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran kooperatif tipe Auditory 
Intellectually Repetition (AIR) dengan tipe kepribadian dimensi Myer-Briggs 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa? 
 
E.  Tujuan Penelitian  
 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yakni untuk mengetahui : 
1. Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Auditory Intellectually 
Repetition (AIR) terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 
2. Tipe kepribadian dimensi Myer-Briggs manakah yang dapat berpengaruh 





3. Interaksi antara model pembelajaran kooperatif tipe Auditory Intellectually 
Repetition (AIR) dengan tipe kepribadian dimensi Myer-Briggs terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 
 
F. Manfaat Penelitian  
 Ada beberapa manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini bagi siswa, 
guru, sekolah, dan pembelajaran bagi peneliti antara lain : 
1. Manfaat Teoritis 
 Harapan dari hasil penelitian ini yaitu dapat memberikan kontribusi dalam 
pembelajaran matematika khususnya pada kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe AIR yang ditinjau 
dari tipe kepribadian dimensi Myers-Briggs. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti, sebagai pengalaman dan bekal menjadi calon pendidik terkait 
dengan penggunaan model-model pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan 
efektif serta pengalaman dalam pembuatan karya ilmiah. 
b. Bagi guru, dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan masukan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas, serta dapat mengembangkan 
model pembelajaran yang kreatif, inovatif, variatif dan tepat. 
c. Bagi siswa, diharapkan mampu meningkatkan kompetensi siswa salah 
satunya yaitu dalam kemampuan pemahaman konsep matematis. 
d. Bagi sekolah, melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
masukan kepada lembaga pendidikan dalam rangka memperbaiki dan 






G. Ruang Lingkup Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
 Subjek pada penelitian ini adalah siswa SMP kelas VIII semester ganjil tahun 
ajaran 2019/2020. 
2. Objek Penelitian 
 Objek dalam penelitian ini adalah peningkatan kemampuan pemahaman 
konsep matematis. 
3. Tempat Penelitian 
 Tempat penelitian ini adalah di SMP Negeri 19 Bandar Lampung. 
 
H. Definisi Operasional 
1. Model Pembelajaran kooperatif atau cooperative learning adalah model 
pembelajaran dengan cara berkelompok untuk bekerja sama saling membantu 
dalam mengkonstruksi konsep dan menyelesaikan persoalan.  
2. Model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) merupakan 
model pembelajaran yang mengganggap bahwa suatu pembelajaran akan 
efektif jika memperhatikan tiga hal, yaitu Auditory (pendengaran), 
Intellectually (berpikir), dan Repetition (pengulangan). 
3. Tipe kepribadian dimensi Myer-Briggs yaitu tipe kepribadian yang bersandar 
pada empat dimensi yaitu: (1) dimensi memusatkan perhatian (introvert-
extrovert); (2) dimensi cara memperoleh informasi (sensing-intuition); (3) 
dimensi cara pengambilan keputusan (thinking-feeling) ; dan (4) dimensi cara 





4. Kemampuan pemahaman konsep matematis adalah kemampuan yang siswa 
miliki tidak hanya berupa kemampuan dalam penguasaan terhadap sejumlah 
materi pelajaran saja, tetapi mampu mendefinisikan konsep, mengembangkan 
kemampuan koneksi matematika antar berbagai ide, memahami bagaimana 











































A. Landasan Teori 
1. Model Pembelajaran  
 Model pembelajaran merupakan istilah yang berhubungan dengan rancangan 
atau pola. Istilah model dalam lingkup proses pembelajaran diartikan sebagai 
suatu pola, yang memberikan nuansa pembelajaran agar berlangsung secara 
optimal.13 Menurut Ruseffendi, model pembelajaran adalah sebagai suatu desain 
yang menggambarkan proses rincian dan penciptaan situasi lingkungan yang 
memungkinkan siswa berinteraksi sehingga terjadi perubahan atau perkembangan 
pada diri siswa.14 Arrend berpendapat bahwa model pembelajaran merupakan 
model yang mengacu terhadap pendekatan yang akan digunakan, termasuk di 
dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, 
lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas.15 
 Berdasarkan definisi dari beberapa para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran merupakan suatu pola rancangan yang di dalamnya terdapat 
proses hubungan timbal balik antara guru dengan siswa untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang optimal. 
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2. Model Pembelajaran Kooperatif 
 Model pembelajaran kooperatif atau yang dapat disebut cooperative learning 
merupakan suatu model pembelajaran yang mana siswa belajar dalam kelompok-
kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan berbeda. Dalam 
menyelesaikan tugas kelompok, setiap anggota saling bekerja sama dan 
membantu untuk memahami suatu bahan pembelajaran. Belajar belum selesai jika 
salah satu teman dalam kelompok belum menguasai bahan pelajaran.16  
Model pembelajaran ini muncul ketika tim Roger Johnson dan Robert Slavin 
melakukan serangkaian investigasi mengenai model pengajaran sosial yang secara 
khusus meneliti apakah tugas kerja sama dan struktur reward dapat 
mempengaruhi hasil pembelajaran positif ataukah tidak. Hal ini memunculkan 
rekomendasi bahwa harus terdapat peningkatan kesatuan kelompok, tingkah laku 
bekerja sama, dan relasi antarkelompok melalui prosedur pembelajaran yang 
kooperatif.  
 Salah satu asumsi yang mendasari pengembangan pembelajaran kooperatif 
(cooperative learning) adalah bahwa sinergi yang muncul melalui kerja sama 
akan meningkatkan motivasi yang jauh lebih besar daripada melalui lingkungan 
kompetitif individual. Kelompok sosial integratif memiliki pengaruh yang lebih 
besar daripada kelompok yang dibentuk secara berpasangan. Perasaan saling 
keterhubungan (feelings of connectedness), menurut mereka, dapat menghasilkan 
energi positif.17 Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa model 
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pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang diaplikasikan melalui 
pembentukan beberapa kelompok-kelompok untuk saling bekerja sama, saling 
membantu, mengkonstruksi konsep, dan menyelesaikan persoalan dengan tujuan 
untuk melatih siswa saling berbagi pengetahuan, pengalaman, tugas, tanggung 
jawab, serta belajar untuk menyadari kekurangan dan kelebihan masing-masing.18 
3. Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) 
 Model Pembelajaran AIR merupakan model pembelajaran yang terdiri atas 3 
aspek yaitu auditory, intellectually, dan repetition.19 Pada suatu pembelajaran 
dengan menggunakan model AIR, akan efektif jika memperhatikan tiga aspek 
tersebut.20 Berikut adalah penjelasan dari masing-masing aspek dalam model 
pembelajaran AIR. 
a. Auditory 
 Auditory merupakan salah satu aspek yang menekankan aspek mendengarkan 
dan berbicara. Bangsa Yunani Kuno sangat menganjurkan belajar dengan auditory 
karena mereka berpegang pada filosofi bahwa kita ingin belajar banyak maka 
berbicaralah21 dan guru harus mampu memaksimalkan koneksi otak dan indera 
telinga siswa untuk memaksimalkan auditory. 
 Salah satu beberapa aktifitas yang mendukung kegiatan auditory yaitu dengan 
membentuk kelompok belajar dan presentasi, agar auditory tersebut terlaksana  
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dalam presentasi harus ada yang bertindak sebagai pembiacara dan kelompok 
yang lainnya mendengarkan sehingga indera telinga dan lisan terlibat dalam 
proses pembelajaran. Beberapa contoh kegiatan auditory lainnya dalam 
pembelajaran yaitu siswa melakukan diskusi atau debat, presentasi, membaca 
materi dengan lantang, membahas ide dengan lisan dan diskusi kelompok yang 
dibimbing oleh guru.22 
b. Intellectually 
 Kata intellectually dapat disebut juga sebagai intelektual. Dave Meier dalam 
Aris Shoimin berpendapat bahwa intelektual bukanlah pendekatan tanpa emosi, 
rasionalistis, akademis, atau terbagi-bagi, namun intelektual menunjukkan apa 
yang dilakukan pelajar terkait dengan apa yang dipikirkan mereka secara internal. 
Mereka menggunakan kecerdasan untuk merenungkan suatu pengalaman dan 
menciptakan hubungan, makna, rencana, dan nilai dari pengalaman tersebut.23 
 Beberapa cara melatih dan memaksimalkan kemampuan siswa yaitu dengan 
cara melibatkan siswa dalam kegiatan penyelesaian, penyampaian ide serta 
memperkirakan akibat dari suatu ide. 
c. Repetition 
 Erman Suherman berargumen bahwa repetition merupakan pengulangan, 
dengan tujuan memperdalam dan memperluas pemahaman siswa yang perlu 
dilatih melalui pengerjaan soal, pemberian tugas, dan kuis.24 Adanya repetition 
diharapkan informasi dapat terekam di memori otak dalam jangka yang panjang. 
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Bentuk pengulangan tidak hanya berupa pertanyaan ataupun informasi yang sama, 
akan tetapi dapat berbentuk informasi yang bervariasi sehingga tidak 
membosankan. Melalui pemberian soal dan tugas, siswa akan mengingat 
informasi-informasi yang diterimanya dan terbiasa dalam permasalahan-
permasalahan matematis.25 
 Maulana berpendapat bahwa Repetition adalah pengulangan yang 
diperlakukan dalam pembelajaran agar pemahaman lebih mendalam dan lebih luas 
dengan cara latihan soal, tugas dan kuis.26 Pemberian tugas yang diberikan kepada 
siswa ini diharapkan mampu lebih terlatih dalam menggunakan pengetahuan yang 
didapat dalam mengingat apa yang telah diterima dan menyelesaikan soal. Selain 
itu, pengulangan juga dapat berfungsi untuk melatih daya ingat siswa ketika 
menghadapi kuis, ujian, atau tes yang dilaksanakan secara tiba-tiba.27 
 Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa, model 
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) adalah model pembelajaran 
yang dalam pembelajarannya mengandung tiga aspek utama yaitu: auditory atau 
belajar dengan mendengar dan berbicara, intellectually atau belajar dengan 
menggunakan kemampuan berpikir dan repetition atau belajar dengan 
menggunakan pengulangan materi dalam pembelajaran sehingga siswa akan tidak 
mudah lupa.  
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d. Langkah-langkah Model Pembelajaran Auditory, Intellectualy, Repetition 
(AIR) 
 Langkah-langkah model pembelajaran AIR menurut Meier dalam Teti sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan adalah: 
1) Tahap Persiapan  
 Tahap ini dilakukan pada saat pendaahuluan kegiatan belajar mengajar. Guru 
membangkitkan minat belajar siswa dan perasaan positif untuk mengikuti 
pembelajaran yang dilaksanakan agar siswa dapat mengikuti pembelajaran secara 
maksimal. 
2) Tahap Penyampaian 
 Tahap ini dilakukan guru untuk memberikan penjelasan mengenai konsep 
belajar kepada siswa. Siswa diberikan kesempatan untuk menyimak, bertanya dan 
menanggapi (auditory). 
3) Tahap Pelatihan  
 Tahap ini siswa diminta untuk terlibat dalam aktivitas-aktivitas intelektual 
agar siswa menyerap pengetahuan dengan terlibat dalam diskusi kelompok kecil, 
mengemukakan pendapat dan menyampaikan hasil diskusi. Hal ini membuat 










4) Tahap Menyampaikan Hasil 
 Tahap ini siswa menerapkan pengetahuan baru yang diperoleh dengan cara 
mengerjakan soal yang diberikan guru dan membuat kesimpulan tentang materi 
yang dibahas sehingga hasil belajar akan melekat (repetition).28 
Adapun tahapan model pembelajaran AIR menurut Aris Shoimin sebagai berikut: 
1) Pembagian kelompok yang heterogen. 
2) Guru menyampaikan materi. 
3) Presentasi dan diskusi (Auditory). 
4) Pembagian soal dari guru. 
5) Pemecahan soal ( Intellectually) 
6) Pengulangan (Repetition).29 
 
e. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Auditory, Intellectually, 
Repetition (AIR) 
 Sebaik-baik segala model pembelajaran yang digunakan, khususnya model 
pembelajaran auditory, intellectually, repetition (AIR) pasti terdapat kelebihan 
dan kelemahan. Berikut kelebihan dalam penggunaan model pembelajaran AIR.30  
1) Siswa lebih berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan sering 
mengekspresikan idenya. 
2) Siswa memiliki kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan pengetahuan 
dan keterampilan secara komprehensif. 
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3) Siswa dengan kemampuan rendah dapat merespon permasalahan dengan cara 
mereka sendiri.  
4) Siswa secara intrinsik termotivasi untuk memberikan bukti atau penjelasan. 
5) Siswa memiliki pengalaman banyak untuk menemukan sesuatu dalam 
menjawab permasalahan. 
 
Terdapat beberapa kelemahan di saat menggunakan model pembelajaran AIR 
diantaranya sebagai berikut.31 
1) Membuat dan menyiapkan masalah yang bermakna bagi siswa bukanlah 
pekerjaan mudah. Upaya memperkecilnya guru harus mempunyai persiapan 
yang lebih matang sehingga dapat menemukan masalah tersebut. 
2) Mengemukakan masalah yang langsung dapat dipahami siswa sangat sulit 
sehingga banyak siswa yang mengalami kesulitan bagaimana merespons 
permasalahan yang diberikan.  
3) Siswa dengan kemampuan tinggi bisa merasa ragu atau mencemaskan 
jawaban mereka. 
4) Terdapat tiga hal yang harus diterapkan yaitu auditory, intellectually, 
repetition sehingga pembelajaran ini membutuhkan waktu yang lama. Akan 
tetapi, hal ini dapat diatasi melalui pembentukan kelompok pada aspek 
auditory dan intellectually. 
 
4. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis  
 Pemahaman merupakan terjemahan dari istilah understanding yang diartikan 
sebagai penyerapan arti suatu materi yang dipelajari. Menurut Purwanto, 
pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa mampu 
memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya. Bloom 
mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan pemahaman adalah kemampuan 
menangkap pengertian-pengertian seperti mengungkapkan suatu materi yang 
disajikan ke dalam bentuk yang lebih dipahami, mampu memberikan interpretasi 
dan mampu mengaplikasikannya. Definisi lain diungkapkan oleh Gilbert bahwa 
pemahaman adalah kemampuan menjelaskan suatu situasi dengan kata-kata yang 
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berbeda dan dapat menginterpretasikan atau menarik kesimpulan dari tabel, data, 
grafik, dan sebagainya.32  
 Selanjutnya, menurut Duffin dan Simpson, pemahaman adalah kesadaran dari 
struktur mental yang internal. Sierpinska berargumen pula bahwa pemahaman 
merupakan suatu hal yang nyata sebagai pengalaman mental seseorang yang 
potensial atau aktivitas kognitif yang berlangsung pada waktu yang lebih 
panjang.33 Berdasarkan uraian yang dijelaskan, dapat ditarik sebuah pengertian 
dari pemahaman yaitu keahlian atau kemampuan seseorang dalam mengerti dan 
memahami sesuatu apabila sudah diketahui dan diingat.  
 Konsep adalah abstrak dengan simbol berupa kata, sedangkan proposisi 
simbol yang digunakan adalah kalimat (berita) dan penalaran menggunakan 
simbol berupa argumen. Menurut Burhan dkk, konsep merupakan ide (abstrak) 
yang dapat digunakan atau memungkinkan seseorang untuk mengelompokkan 
atau menggolongkan suatu objek. Hal ini didukung oleh Gagne yang berpendapat 
sama terkait konsep dimana beliau mengatakan bahwa konsep merupakan ide 
abstrak yang memungkinkan kita dapat mengelompokkan objek/ kejadian.34  
 Menurut Sagala, konsep merupakan suatu ide abstraksi yang mewakili objek-
objek, kejadian-kejadian, kegiatan-kegiatan, atau hubungan-hubungan yang 
memiliki atribut-atribut yang sama.35 Melalui pengertian yang diuraikan, maka 
disimpulkan bahwa konsep adalah ide atau gambaran yang bersifat abstrak berupa 
simbol-simbol yang menggambarkan atau menjelaskan suatu objek. 
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 Setelah beberapa pengertian dari pemahaman dan konsep, maka terkait 
pengertian pemahaman konsep, terdapat beberapa pendapat dari ahli, diantaranya 
menurut Septriani dkk, yang mengatakan bahwa pemahaman konsep merupakan 
kemampuan siswa untuk memahami suatu materi pembelajaran dengan 
pembentukan pengetahuannya sendiri dan mampu mengungkapkan kembali dalam 
bentuk lain yang mudah dimengerti serta mengaplikasikannya.  
 Erman berpendapat bahwa pemahaman konsep dapat diartikan sebagai cara 
seseorang untuk memahami tentang ide dalam mengelompokkan objek.36 Saltifa 
dkk mengemukakan pemahaman konsep sebagai tingkat kemampuan siswa yang 
paham tentang konsep matematika serta dapat menjelaskan dan menyatakan ulang 
dengan bahasa sendiri konsep-konsep tersebut. Selain itu, menurut Kilpatrick, 
Swafford, dan Findell, pemahaman konsep (conceptual understanding) adalah 
kemampuan dalam memahami konsep, operasi, dan relasi dalam matematika. 
Salah satu kecakapan (proficiency) dalam matematika yang penting dimiliki oleh 
siswa adalah pemahaman konsep (conceptual understanding).37 Melalui uraian 
yang telah disebutkan sebelumnya, maka pemahaman konsep merupakan 
kemampuan siswa dalam memahami, menyatakan kembali konsep-konsep dengan 
bahasa serta mampu mengaplikasikannya. 
 Berdasarkan semua uraian tentang pengertian dari pemahaman, konsep, serta 
pemahaman konsep, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman 
konsep matematis merupakan kemampuan penguasaan sejumlah materi pelajaran 
matematika dimana siswa tidak sekedar mengenal dan mengetahui, tetapi mampu 
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mengungkapkan kembali konsep dalam bentuk yang lebih mudah dimengerti serta 
mampu mengaplikasikannya sesuai dengan kegunaan konsep tersebut.  
a. Indikator Pemahaman Konsep Matematis  
 Berdasarkan uraian mengenai pengertian kemampuan pemahaman konsep, 
berikut ini merupakan beberapa indikator menurut para ahli dan lembaga, yang 
digunakan dalam menentukan kemampuan pemahaman konsep matematis, 
diantaranya: 
 National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) menyatakan indikator 
pemahaman konsep matematis dirinci ke dalam kegiatan sebagai berikut.38 
1) Mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan. 
2) Mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan contoh. 
3) Menggunakan model, diagram, dan simbol-simbol untuk merepresentasikan 
suatu konsep. 
4) Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk representasi lainnya. 
5) Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep. 
6) Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang 
menentukan suatu konsep. 
7) Membandingkan dan membedakan konsep-konsep. 
 
 Menurut Kilpatrick, Swafford, & Findell, indikator yang termasuk dalam 
pemahaman konsep matematis diuraikan sebagai berikut.39 
1) Menyatakan ulang secara verbal konsep yang telah dipelajari. 
2) Membentuk konsep diperlukan mengklasifikasikan objek-objek telah 
terpenuhi atau tidak suatu konsep. 
3) Konsep diterapkan secara algoritma. 
4) Penyajian konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematika. 
5) Mengaitkan berbagai konsep (internal dan eksternal matematika). 
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Indikator di atas sejalan dengan peraturan dirjen dikdasmen depdiknas nomor 
506/C/Kep/PP/2004 tanggal 11 November tentang rapor pernah diuraikan bahwa 
indikator siswa dalam memahami konsep matematika adalah mampu:  
1) Menyatakan ulang sebuah konsep. 
2) Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 
 konsepnya).  
3) Memberikan contoh dan non contoh dari konsep. 
4) Memberikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika. 
5) Mengembangkan syarat perlu dan cukup suatu konsep. 
6) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 
7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 
 
 Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, indikator kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa yang akan digunakan pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
Indikator Pemahaman Konsep Matematis  
 
No Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
1. Menyatakan ulang definisi suatu konsep 
2. Mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu sesuai dengan konsepnya 
3. Memberikan contoh dan non contoh dari suatu konsep 
4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika 
5. Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep 
6. Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi 
tertentu 
7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah 
 
 Tujuh indikator pada Tabel 2.1 di atas telah memenuhi maksud dari 
pengertian pemahaman konsep matematis serta dapat digunakan peneliti dalam 








5. Kepribadian Dimensi Myer-Briggs  
a. Pengertian Kepribadian 
 Kepribadian atau disebut personality dalam bahasa Inggris dapat diartikan 
sebaga ciri khas seseorang, yang meliputi tingkah lakunya, cara berpikir, 
perasaan, gerak, hati, usaha, aksi, tanggapan terhadap kesempatan, tekanan, dan 
cara sehari-hari dalam berinteraksi dengan orang lain. Menurut Gregory 
kepribadian bukanlah merupakan sesuatu yang terbentuk dari sikap menjiplak atau 
meniru gaya bintang-bintang top di TV, bukan dari pendidikan, kursus-kursus 
perbaikan diri, namun merupakan ciri khas pembawaan atau pola kelakuan 
seseorang yang khas bagi pribadi itu sendiri.40  
 Menurut Jung dalam Rizky kepribadian merupakan integrasi dari ego, 
ketidaksadaran kolektif, pribadi, dan bagian kompleks-kompleks pembentuk 
diri.41 Allport dalam Djaali mengatakan bahwa kepribadian merupakan organisasi 
dinamis yang menentukan penyesuaian terhadap lingkungannya, secara unik yang 
bersifat psikofisik. Dewiyani dalam Novrieke dkk juga berpendapat bahwa setiap 
peserta didik dalam dunia pendidikan pasti berbeda. Hal ini karena kepribadian 
merupakan suatu hal yang penting untuk diperhatikan. 
 Ada beberapa hal yang dapat diperhatikan dan dilihat dari kepribadian siswa. 
Kepribadian tersebut tentunya dapat menunjukkan perbedaan pola perilaku antara 
individu satu dengan yang lainnya. Perbedaan kepribadian siswa akan 
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mempengaruhi proses belajar.42 Antar peserta didik biasanya memiliki kebiasaan 
yang berbeda, ada yang suka diperhatikan, ada yang tidak menyukai apabila 
terlihat diperhatikan. Terdapat pula peserta didik yang suka penggunaan metode 
belajar tertentu, misalnya diskusi. 
 Metode diskusi memaksa siswa untuk dapat berinteraksi dan bergaul dengan 
siswa yang lainnya. Namun, ada pula dalam proses pembelajaran baik metode 
atau model pembelajaran yang diterapkan juga tidak disukai oleh peserta didik. 
Kondisi tersebut dalam proses pembelajaran harus tetap dilaksanakan. Adanya 
perbedaan yang ada, tujuan dari penyatuan perbedaan supaya siswa memperoleh 
ilmu dari pendidik dan begitu pula pendidik mampu menyampaikan 
pengetahuannya serta mendidik peserta didik dengan baik. Selain itu, cara yang 
dapat dilakukan agar memperoleh kesuksesan dalam proses belajar mengajar 
adalah dengan jalan saling memahami perbedaan tiap-tiap individu, baik pengajar 
maupun peserta didiknya.  
 Pandangan Islam mengatakan bahwa saling memahami perbedaan dan 
toleransi antar individu merupakan keharusan. Walaupun perbedaan merupakan 
sesuatu yang lumrah adanya, akan tetapi, Islam mengajarkan bahwa perbedaan 
tidak berarti antar sesama individu saling mengolok-olok serta mengejek, bahkan 
menghina satu sama lain. Islam menganjurkan untuk saling berbuat baik dengan 
jalan saling menghormati serta menghargai antar individu. Hal ini didukung dalam 
beberapa ayat Al-Qur‘an, diantaranya: 
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                          
Artinya:  
 “Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah 
antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah kepada Allah agar 
kamu mendapat rahmat” (QS. Al Hujurat [49] : 10). 
 
                              
                     
Artinya: 
 “Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling mulia di antara 
kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha 
Mengetahui, Maha Teliti” (QS. Al Hujurat : 13).  
 
 Ayat pertama tersebut bermakna bahwa antar sesama orang yang beriman 
harus saling berbuat baik dan jika terdapat orang yang saling berselisih, maka 
dianjurkan untuk mendamaikannya sehingga tercipta saling menghormati, 
menghargai, serta toleransi antar sesama orang lain. Berhubungan dengan ayat 
pertama, ayat yang kedua mengandung makna bahwa walaupun diciptakan 
dengan suku dan bangsa yang berbeda, serta dianjurkan untuk saling mengenal 
sehingga tercipta saling memahami perbedaan masing-masing manusia. Terkait 
dengan pendidikan, melalui adanya saling memahami antara pendidik dengan 
siswa, ini akan menyebabkan adanya perbedaan perilaku yang terlihat pada siswa. 
Perbedaan perilaku inilah yang disebut dengan kepribadian.43  
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b. Jenis-jenis Tipe Kepribadian Dimensi Myer-Briggs 
 Katharine Cook Briggs dan anaknya Isabel Briggs Myers merumuskan tipe 
kepribadian yang didasarkan pada teori Carl Gustav Jung. Myers mengambil 
kesimpulan bahwa perbedaan satu orang dengan orang lainnya dapat dilihat 
melalui 4 dimensi utama yang saling berlawanan. Walaupun saling berlawanan, 
keempat dimensi ini dimiliki oleh setiap individu, hanya saja tiap individu 
memiliki kecenderungan atau kenyamanan pada salah satu arah tertentu. Hasil 
perumusan yang dilakukan oleh Briggs dan Myers menghasilkan suatu instrumen 
yang dikenal sebagai Myer Briggs Type Indicator (MBTI). 
MBTI merupakan suatu pendekatan yang berfungsi untuk mengklasifikasikan 
tipe kepribadian manusia. Pendekatan tersebut adalah pendekatan objektif, yang 
disajikan dalam bentuk pernyataan atau laporan diri atau sering disebut inventori, 
sehingga instrumen tersebut lebih dikenal sebagai inventori MBTI. MBTI 
digunakan untuk mengukur preferensi atau kecenderungan tipe kepribadian 
seseorang dalam melihat dunia dan membuat keputusan.44 Selain itu, instrumen 
MBTI juga berfungsi untuk mengidentifikasi, dari laporan diri seseorang, 
mengenali reaksinya dengan mudah, dan juga menjadi preferensi dasar dari 
individu tentang persepsi dan judgment-nya.45 
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Berikut adalah penjelasan model Myer dan Briggs dengan empat dimensi 
utama yang menjadi skala preferensi sifat dasar manusia dalam membangun 
inventori MBTI tipe kepribadian atau yang dikenal sebagai big four. 
1) Extrovert (E) versus Introvert (I) (Dimensi Pemusatan Perhatian) 
 Dimensi ini memperlihatkan cara orang untuk ―memperoleh energinya‖. 
Orang introvert hanya mendapatkan energinya yang berupa ide, konsep, atau 
abstraksi di dalam diri mereka. Selain itu, mereka juga memerlukan ketenangan 
dalam pengisian energi. Akan tetapi, mereka juga memiliki kemampuan dalam 
bersosialisasi. Tipe introvert memiliki hasrat untuk memahami dunia di dalam 
dirinya dan juga merupakan pribadi yang konsentrator dan pemikir. Untuk pribadi 
dengan tipe introvert, mereka cenderung menutup dirinya dengan orang lain, 
sehingga tidak ada kesan tanpa refleksi.  
 Sedangkan untuk orang ekstrovert mudah dalam bersosialisasi dan mampu 
mampu beradabtasi dengan lingkungan dimanapun berada. Mereka memperoleh 
energinya pada orang dan benda-benda melalui sifat terbuka yang dimilikinya. 
Mereka berorientasi pada tindakan dan bersosialisasi dengan orang lain. Bagi 
orang ekstrovert, cara belajar mereka adalah dengan menjelaskan pada orang lain 
sehingga, pribadi dengan tipe ini tidak ada kesan tanpa ekspresi.  
2) Sensing (S) versus Intuition (N) (Dimensi Memahami Informasi dari 
Luar) 
 Sebagian besar orang meyakini lima indera. Namun, terdapat sebagian orang 
yang dalam mencari informasi dengan melalui indera keenam. Sensing termasuk 





menyukai rincian yang mendetail. Siswa sensing menentukan pelajaran yang 
terstruktur, terorganisir, dan linear. Pribadi dengan tipe intuitif mencari pola dan 
hubungan dari fakta-fakta yang diperoleh. Mereka percaya akan intuisi dan firasat 
mereka. Contoh seseorang dengan tipe intuitif adalah Albert Einstein. Melalui 
imajinasinya, beliau melakukan eksperimen pada abad 20. Dia mampu melihat 
pola saat orang-orang melihatnya secara acak. Peserta didik dengan tipe intuitif 
menyukai pendekatan belajar discovery. Pada metode ini, siswa sensing dan 
intuitif dapat disatukan dalam sebuah kelompok. Metode ini menarik bagi siswa 
intuitif sekaligus mengajari siswa sensing dalam menemukan prinsip-prinsip 
umum. 
3) Thinking (T) versus Feeling (F) (Dimensi Menarik Kesimpulan dan 
Keputusan) 
Beberapa orang memutuskan sesuatu menggunakan logika, prinsip, dan 
analisis. Terdapat pula pribadi yang mengambil keputusannya dengan 
mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan. Orang thinking merupakan pemikir yang 
menghargai kebebasan. Mereka juga memutuskan suatu kesimpulan melalui 
pertimbangan kriteria objektif yang didasarkan pada fakta dan logika pada situasi 
tersebut. Pribadi bertipe feeling merupakan perasa yang memikirkan secara 
subjektif. Mereka berfokus pada nilai-nilai kemanusiaan yang dikehendaki oleh 
hati dan perasaan dalam memutuskan suatu kesimpulan. Tipe ini memiliki 
keahlian dalam persuasi serta menyukai pelajaran dengan topik yang jelas. 






4) Judging (J) versus Perceiving (P) (Dimensi Pola Hidup) 
Sebagian orang cenderung menyukai perilaku menunda suatu pekerjaan dan 
memilih untuk mencari data sebanyak mungkin, namun terdapat pula orang yang 
memutuskan sesuatu dengan cepat. Tipe judging yaitu penilai yang cenderung 
tegas, mengatur diri, dan penuh dengan perencanaan. Mereka terfokus untuk 
menyelesaikan tugas dengan cepat dengan tujuan hanya ingin mengetahui inti dari 
tugas tersebut serta segala pekerjaan yang akan dilakukan, melalui perencanaan 
terlebih dahulu. Judging merupakan tipe yang suka keteraturan, berpikir teratur, 
serta terorganisir yang terencana secara matang. Namun, tipe ini tidak menyukai 
deadline. Sedangkan siswa perceiving merupakan pengamat yang menyukai 
perilaku menunda suatu tugas hingga waktu-waktu terakhir. 
Berdasarkan empat dimensi utama yang telah dijelaskan, akan membentuk 16 
tipe kepribadian manusia yang merupakan kombinasi dari empat elemen dasar. 
Berikut adalah pembagian 16 tipe kepribadian yang dapat digambarkan sebagai 
berikut.46  
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Pembagian 16 Tipe Kepribadian  
 
Berdasarkan Gambar 2.1, dapat dijelaskan bahwa tiap-tiap tipe kepribadian 
tersebut adalah penggabungan dari empat huruf, yang mempunyai arti dan makna 
tersendiri. Pengelompokkan kepribadian memperlihatkan dinamika dan sistem 
keterkaitan yang kompleks dari kepribadian. Huruf pertama dan keempat 
bermakna sikap atau orientasi, karena dalam melihat kepribadian diri seseorang, 
ditunjukkan melalui berinteraksi dengan dunia. Huruf kedua dan ketiga 
menunjukkan fungsi mental, karena hal tersebut merupakan dasar dari cara kerja 
otak. Dua huruf yang terdapat di tengah ini dinamakan fungsi yang berpasangan.47 
Tipe kepribadian individu dinyatakan sebagai salah satu dari enam belas 
kemungkinan yang dijelaskan pada Gambar 2.1. 
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Melihat pada empat skala preferensi yang telah disebutkan, David Keirsey 
dan Bates menggolongkan tipe kepribadian ke dalam empat tipe yaitu Guardian, 
Artisan, Rational, dan Idealist. Pengelompokkan yang buat oleh David Keirsey 
inilah yang nantinya diaplikasikan pada penelitian ini dan didasarkan pada 
bagaimana seseorang dalam memperoleh energi (Extrovert atau Introvert), 
memperoleh informasi (Sensing atau Intuitive), mengambil keputusan (Thinking 
atau Feeling) serta gaya dalam hidupnya (Judging atau Perceiving). Berdasarkan 
pada keempat temperamen tersebut, tipe kepribadian menurut David Keirsey dan 
Bates diuraikan sebagai berikut.48 
1) Tipe Guardian 
 Tipe ini menyukai kelas dengan model tradisional sekaligus prosedur yang 
sistematis, menyukai pendidik yang menerangkan materi secara gamblang dengan 
diawali pada kenyataan, serta memberikan perintah secara tepat dan nyata. 
Sebelum mengerjakan tugas, tipe Guardian menghendaki instruksi yang 
mendetail dari tugas itu. Tipe ini cenderung dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan, mereka membentuk perencanaan terlebih dahulu, memiliki 
kemampuan dalam mengingat sesuatu, suka menerima pengulangan, dan 
menerima materi serta penjelasan yang terstruktur. 
2) Tipe Artisan 
 Tipe ini pada dasarnya suka terhadap perubahan dan tidak tahan terhadap 
kestabilan. Artisan selalu aktif dalam segala keadaan dan selalu ingin menjadi 
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perhatian dari semua orang, baik guru maupun teman-temannya. Bentuk kelas 
yang disukai adalah kelas dengan banyak demonstrasi, diskusi presentasi, karena 
dengan tipe ini dapat menunjukkan kemampuannya. Artisan akan bekerja dengan 
keras apabila dirangsang dengan suatu konteks. Segala sesuatunya ingin 
dikerjakan dan diketahui secara cepat, bahkan sering cenderung terlalu tergesa-
gesa. Artisan akan cepat bosan, apabila pengajar tidak mempunyai teknik yang 
berganti-ganti dalam mengajar. 
3) Tipe Rational 
 Tipe ini suka terhadap keterangan berdasarkan logika. Mereka mampu 
menangkap abstraksi dan materi yang memerlukan intelektualitas yang tinggi. 
Setelah diberikan materi oleh guru, rational biasanya mencari tambahan materi 
melalui membaca buku. Rational suka terhadap guru yang mampu memberikan 
tugas tambahan secara individu setelah pemberian materi. Tipe ini juga menyukai 
guru yang tidak hanya menerangkan suatu materi, tetapi juga menjelaskan 
mengapa atau dari mana asalnya materi tersebut. Cara belajar yang paling disukai 
adalah eksperimen, penemuan melalui eksplorasi, dan pemecahan masalah yang 
kompleks. 
4) Tipe Idealist 
 Tipe ini suka terhadap materi terkait dengan ide dan nilai-nilai serta lebih 
menyukai untuk menyelesaikan tugas secara pribadi daripada diskusi kelompok. 
Selain itu, mampu melihat persoalan dari berbagai perspektif, menyukai 
membaca, dan tidak menyukai menulis, sehingga idealist kurang cocok dengan 





menulis. Kreativitas menjadi bagian yang sangat penting bagi seorang idealist. 
Lebih menyukai kelas kecil, karena setiap anggotanya dapat saling berkenalan, 
sehingga idealist tidak menyukai kelas besar.  
 
b. Indikator Tipe Kepribadian Dimensi Myer-Briggs 
 Berdasarkan empat skala preferensi atau dimensi utama yang dijelaskan 
sebelumnya, indikator tipe kepribadian dimensi Myer-Briggs yaitu:49 
1) Extrovert (E) vs Introvert (I) 
2) Sensing (S) vs Intuitive (N)  
3) Thinking (T) vs Feeling (F) 
4) Judging (J) vs Perceiving (P)  
Melalui empat indikator tersebut, akan membentuk enam belas tipe 
kepribadian yang merupakan kombinasi dari empat dimensi utama, sehingga 
terbentuklah indikator pengelompokkan tipe kepribadian. Adapun indikator 
pengelompokkan kepribadian siswa yang digunakan dalam penelitian ini adalah:50  
Tabel 2.2 
Indikator Pengelompokkan Tipe Kepribadian 
 
Indikator Pengelompokkan Tipe Kepribadian 
ESTJ, ISTJ, ESFJ, ISFJ Guardian 
ESTP, ISTP, ESFP, ISFP Artisan 
ENTJ, INTJ, ENTP, INTP Rational 
ENFJ, INFJ, ENFP, INFP Idealist 
Keterangan: 
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E = Extrovert (terbuka)    I = Introvert  (tertutup)    
S = Sensing (panca indera)   N = Intuitive  (intuisi) 
T = Thinking (berpikir)    F = Feeling  (perasaan) 
J = Judging (menilai)    P = Perceiving (mengamati) 
 Pada Tabel 2.2 dapat dijelaskan bahwa keenam belas jenis tipe kepribadian 
tersebut dikelompokkan oleh David Kersey ke dalam empat tipe kepribadian, 
diantaranya:  
1) Guardian dengan empat tipe kepribadian, yaitu ESTJ, ISTJ, ESFJ, ISFJ. 
2) Artisan dengan empat tipe kepribadian, yaitu ESTP, ISTP, ESFP, ISFP. 
3) Rational dengan empat tipe kepribadian, yaitu ENTJ, INTJ, ENFJ, INFJ. 
4) Idealist dengan empat tipe kepribadian, yaitu ENTP, INTP, ENFP, INFP.  
Berdasarkan indikator pengelompokkan tipe kepribadian tersebut, masing-
masing tipe preferensi yang terbentuk memiliki karakteristik tertentu. Tabel 2.3 
merupakan gambaran tentang perbedaan masing-masing preferensi tersebut 
beserta penjelasannya.51 
Tabel 2.3 















Ekstrovert (E) Pendorong/energi utamanya adalah 
lingkungan, dunia luar berupa orang lain 
maupun benda 
Mengungkapkan keadaan emosi 
Membutuhkan hubungan antar pribadi 
Introvert (I) Pendorong/energi utamanya berasal dari 
dalam dirinya, dunia dalam pikiran dan 
refleksi 
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Mengumpulkan sesuatu melalui panca 
indera 
Melihat sesuatu yang rinci dan spesifik 
Lebih suka menangani hal-hal praktis 
Menjalani hidup untuk keadaan saat ini, 
menikmati apa yang ada di sekitarnya 
Menyukai sesuatu yang nyata dan dapat 
diukur 
Menyukai adanya prosedur 
Orang S terkesan materialistis bagi N 
Intuition (N) Mengumpulkan informasi dengan 
menggunakan dugaan dan firasat 
Melihat sesuatu pada pola, hubungan 
Lebih suka membayangkan kemungkinan 
yang imaginatif 
Menjalani hidup untuk mengantisipasi 
masa depan 
Menyukai berbagai kemungkinan untuk 
berdaya cipta 
Menyukai variasi perubahan  



















Thinking (T) Mengambil keputusan berdasarkan 
pertimbangan logis dan objektif 
Memutuskan dengan kepala 
Menjalankan sesuatu berdasarkan logika 
Mementingkan kebenaran dan keadilan 
Melihat sesuatu sebagai pengamat/ di luar 
situasi 
Kuat dalam perencanaan dan analisa 










Mengambil keputusan berdasarkan 
pertimbangan nilai pribadi yang subjektif 
Memutuskan dengan hati 
Menjalankan sesuatu berdasarkan 
keyakinan pribadi 
Mementingkan hubungan dan 
keharmonisan  
Melihat sesuatu sebagai partisipan, terlibat 
langsung dalam situasi 





Terkesan berpikir tidak jelas dan 

























Gaya hidup yang pasti, terencana, dan 
teratur 
Menikmati kondisi yang sudah ditentukan 
Menyukai batasan yang jelas dan kategori-
kategori 
Merasa nyaman dalam situasi pasti/ada 
batasan 
Menangani deadline dengan merencanakan 
sebelumnya 
Orang J terkesan menuntut, kaku, 
gelisah/tegang bagi orang P 
Perceiving (P) 
 
Gaya hidup yang luwes, spontan, dan 
mudah menyesuaikan 
Menikmati rasa ingin tahu, mendapatkan 
kejutan 
Menyukai kebebasan dalam menjalani 
hidup 
Merasa nyaman dalam situasi terbuka 
Menghadapi deadline pada detik-detik 
terakhir, tergesa-gesa 
Orang P terkesan tidak terorganisir 
Tidak bertanggung jawab bagi orang J 
 
 
B. Kerangka Berpikir 
Menurut Uma Sekaran dalam bukunya Business Research mengemukakan 
bahwa kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 
yang penting.52 Berdasarkan pada latar belakang serta kajian teori yang telah 
dijelaskan sebelumnya, selanjutnya akan disusun suatu kerangka berpikir guna 
menghasilkan hipotesis dari dua variabel yang akan diteliti, yaitu variabel X dan 
variabel Y, dengan variabel    (model pembelajaran kooperatif tipe AIR) yang 
mempengaruhi variabel Y (kemampuan pemahaman konsep matematis) dengan 
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variabel    tipe kepribadian dimensi Myer-Briggs. Sehingga dapat digambarkan 


































Diduga terdapat pengaruh  
model pembelajaran  
kooperatif tipe AIR 
terhadap kemampuan  
pemahaman konsep  
matematika siswa SMP  
ditinjau dari tipe  
kepribadian dimensi Myer- 
Briggs  
Guru:  
Belum menggunakan  
model pembelajaran  
kooperatif tipe AIR 
 
Guru menggunakan  
model pembelajaran  





















C. Penelitian Relevan 
 Hasil penelitian yang mendukung pembelajaran dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe AIR dalam peningkatan kemampuan pemahaman konsep 
matematis ditinjau dari tipe kepribadian dimensi Myer-Briggs yaitu :  
1. Penelitian Ixen Putra Wijaya menyatakan bahwa hasil skor rata-rata 
kemampuan pemahaman konsep kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas 
kontrol.53 Berdasarkan uraian tersebut, persamaan penelitian ini dengan penelitian 
yang relevan yaitu: 
a. Variabel yang diukur yaitu kemampuan pemahaman konsep matematis. 
b. Model yang digunakan yaitu model pembelajaran AIR. 
Sedangkan perbedaan dari penelitian ini yaitu : 
a. Penelitian yang dilakukan Ixen Putra Wijaya adalah di SMP Muara Beliti, 
sedangkan tempat yang digunakan oleh peneliti adalah di SMP Negeri 19 
Bandar Lampung 
b. Subjek dalam penelitian Ixen Putra Wijaya adalah siswa SMP kelas VII, 
sedangkan subyek dalam penelitian ini adalah siswa SMP kelas VIII.  
2. Penelitian oleh Abdul Aziz, Tri Atmojo Kusmayadi, Imam Sujadi tahun 2013 
menyatakan bahwa hasil kemampuan pemecahan masalah matematika peserta 
didik yang ditinjau dari tipe kepribadian Myers-Briggs lebih tinggi daripada siswa 
yang diajar dengan metode pembelajaran konvesional.54  
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Adapun persamaan penelitian oleh Abdul Aziz, Tri Atmojo Kusmayadi, Imam 
Sujadi dengan penelitian ini adalah: 
a. Kedua penelitian ini meninjau pada tipe kepribadian dimensi Myer-Briggs. 
b. Subjek yang digunakan pada kedua penelitian ini yaitu siswa SMP kelas VIII. 
Sedangkan perbedaan dari penelitian ini yaitu: 
a. Variabel yang diukur dalam penelitian Abdul Aziz, Tri Atmojo Kusmayadi, 
Imam Sujadi yaitu proses berpikir kreatif siswa dalam pemecahan masalah 
matematika, sedangkan dalam penelitian ini variabel yang diukur adalah 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 
b. Penelitian Abdul Aziz, Tri Atmojo Kusmayadi, Imam Sujadi tidak 
menggunakan model pembelajaran AIR, sedangkan dalam penelitian ini 
menggunakan model pembelajaran AIR.  
c. Tipe kepribadian Myer-Briggs yang digunakan dalam penelitian Abdul Aziz, 
Tri Atmojo Kusmayadi, Imam Sujadi yaitu tipe guardian dan rational. 
Sedangkan pada penelitian ini menggunakan empat tipe kepribadian dimensi 
Myer-Briggs yaitu guardian, artisan, rational, dan idealist.  
3. Penelitian oleh Selviani Fitri dan Rukmono Budi Utomo menyatakan bahwa 
terdapat perbedaaan kemampuan pemahaman konsep siswa pada kelas yang diberi 
model pembelajaran AIR dengan kelas yang diberi model pembelajaran 
konvensional, sehingga model pembelajaran AIR dapat mempengaruhi 
kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VIII di SMP Pustek Serpong.55 
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 Adapun persamaan penelitian Selviani Putri dan Rukmono Budi Utomo 
dengan penelitian ini adalah: 
a. Kedua penelitian ini menggunakan model pembelajaran AIR. 
b. Variabel yang diukur adalah kemampuan pemahaman konsep. 
c. Subjek yang digunakan pada kedua penelitian ini adalah siswa kelas VIII 
SMP. 
 Adapun perbedaan antara penelitian Selviani Putri dan Rukmono Budi Utomo 
dengan penelitian ini adalah: 
a. Pada penelitian Selviani Putri dan Rukmono Budi Utomo menggunakan 
subjek SMP kelas VIII Pustek Serpong, sedangkan pada penelitian ini 
menggunakan subjek SMP kelas VIII SMP Negeri 19 Bandar Lampung 
b. Pada penelitian ini meninjau pada tipe kepribadian dimensi Myes-Briggs, 
sedangkan pada penelitian Selviani Putri dan Rukmono Budi Utomo tidak 
meninjau pada tipe kepribadian dimensi Myer-Briggs.  
4. Penelitian oleh Miftahul Ilmiyana menyatakan bahwa dalam hasil 
penelitiannya, kemampuan pemecahan masalah siswa SMA ditinjau dari tipe 
kepribadian Myer-Briggs Type Indicator (MBTI) dari empat tipe kepribadian 
dapat dilihat bahwa tipe kepribadian yang memiliki kemampuan pemecahan 
masalah matematis yang paling baik adalah tipe kepribadian Rational, karena 
subjek tipe ini mampu melewati semua indikator pemecahan masalah yang 





masalah matematis subjek tipe Rational memiliki tingkat kemampuan pemecahan 
masalah matematis yang lebih tinggi dibandingkan subjek lain.56  
 Persamaan antara penelitian Miftahul Ilmiyana dengan penelitian ini adalah 
sama sama meninjau pada tipe kepribadian dimensi Myer-Briggs yang terdiri atas 
empat tipe kepribadian yaitu Rational, Artisan, Idealist, dan Guardian. Sedangkan 
perbedaan antara penelitian Miftahul Ilmiyana dengan penelitian ini adalah: 
a. Pada penelitian Miftahul Ilmiyana digunakan untuk mengetahui cara 
menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari tipe 
kepribadian MBTI, sedangkan pada penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa yang ditinjau dari tipe kepribadian dimensi Myer-Briggs. 
b. Subjek yang digunakan pada penelitian Miftahul Ilmiyana adalah siswa SMA 
kelas X IPA, sedangkan pada penelitian ini menggunakan siswa SMP kelas 
VIII.  
5. Penelitian oleh Alpenli menyatakan bahwa dalam hasil penelitiannya, model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI modifikasi PBL mempengaruhi kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII MTs N 1 Pringsewu dengan 
meninjau pada kemampuan awal matematis siswa.57  
Adapun persamaan penelitian Alpenli dengan penelitian ini adalah: 
a. Subjek penelitian yang digunakan adalah kelas VIII SMP/MTs. 
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b. Variabel yang diteliti pada kedua penelitian ini adalah kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa. 
c. Model pembelajaran yang digunakan sama sama menggunakan model 
pembelajaran kooperatif. 
Adapun perbedaan antara penelitian Alpenli dengan penelitian ini adalah: 
a. Subjek penelitian yang digunakan pada penelitian Alpenli adalah siswa kelas 
VIII MTs N 1 Pringsewu, sedangkan pada penelitian ini akan menggunakan 
siswa kelas VIII SMP Negeri 19 Bandar Lampung. 
b. Model pembelajaran yang digunakan pada penelitian Alpenli adalah model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI modifikasi PBL, sedangkan pada penelitian 
ini menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe AIR. 
c. Pada penelitian Alpenli meninjau pada kemampuan awal matematis siswa, 




Hipotesis adalah suatu kesimpulan sementara dari dugaan relatif peneliti 
dalam bentuk pernyataan sederhana yang terkait dengan suatu hubungan antara 
variabel-variabel yang diteliti.58 
1. Hipotesis Penelitian  
a. Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe AIR 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 
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b. Terdapat pengaruh tipe kepribadian dimensi Myer-Briggs terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.  
c. Terdapat interaksi antara model pembelajaran kooperatif tipe AIR dengan tipe 
kepribadian dimensi Myer-Briggs terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa. 
2. Hipotesis Statistik 
a.           
 (tidak ada perbedaan antara siswa yang diberi model pembelajaran kooperatif 
tipe AIR dengan siswa yang diberi pembelajaran konvensional terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematis)  
          
(ada perbedaan antara siswa yang diberi model pembelajaran kooperatif tipe 
AIR dengan siswa yang diberi pembelajaran konvensional terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematis). 
keterangan: 
  : Model pembelajaran kooperatif tipe AIR 
  : Model pembelajaran konvensional 
b.                 
(tidak ada perbedaan antara siswa yang memiliki tipe kepribadian dimensi 
Myer-Briggs (guardian, artisan, rational, idealist) terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa. 





(ada perbedaan antara siswa yang memiliki tipe kepribadian dimensi Myer-
Briggs (guardian, artisan, rational, idealist) terhadap kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa. 
Keterangan: 
  : Tipe kepribadian guardian 
  : Tipe kepribadian artisan 
  : Tipe kepribadian rational 
  : Tipe kepribadian idealist 
c.             untuk setiap       dan           
(tidak ada interaksi antara model pembelajaran kooperatif tipe AIR dengan 
tipe kepribadian dimensi Myer-Briggs terhadap kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa. 
             untuk setiap       dan           
(ada interaksi antara model pembelajaran kooperatif tipe AIR dengan tipe 
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